Kallandra: Knowledge for Society
https://journal.unnes.ac.id/journals/kallandra
Vol. 2, No. 2, December 2025, Pp. 8-16

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pembuatan Alat Penangkap
Embun Menjadi Air Bersih Untuk Daerah Rawan Kekeringan Di
Kabupaten Pemalang

Rizqi Fitri Naryanto!, Muhammad Faizal Ardhiansyah Arifin2, Catur Rini
Widyastuti®, Rizki Setiadi4, Habib Bunajar®, Igbal Rasendriya Arafah®,
Afrilza Daffa Naryapramono’

148Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang
2Program Studi, Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang
3Program Studi, Teknik Kimia, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang
SProgram Studi Pendidikan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Semarang
"Program Studi, Teknik Informatika dan Komputer, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Semarang
Email: rizqi_fitri@mail.unnes.ac.id

Abstract

Drought is a problem experienced by the residents of Batursari Village,
Pulosari District, Pemalang Regency. Drought in this village occurs for 5-8
months in a year, so residents are forced to buy water from other villages and
sell their livestock to meet their clean water needs. The purpose of this activity
is to provide education about dew catcher tools to turn dew into clean water as
one solution to overcome drought. The methods used in this activity are
lectures, demonstrations, direct practice, and mentoring. Based on the results
of community service activities, dew catcher tools with iron frames and bamboo
frames have been produced. Based on the results of the empowerment, there
was an increase in knowledge about dew catcher tools to turn water. The
average value before empowerment was 4.87 and after training was 7.27. The
percentage increase in knowledge about dew catcher tools to turn water was
49%.
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A. INTRODUCTION

Desa Batursari terletak di kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang.
Kecamatan Pulosari merupakan salah satu dari 14 Kecamatan di Kabupaten
Pemalang yang terdiri dari 12 Desa. Kecamatan Pulosari merupakan
kecamatan dengan ketinggian 914 Meter di atas permukaan laut (lkhsani,
2022). Masyarakat di daerah ini sebagian besar bergantung pada sektor
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pertanian, dengan komoditas utama seperti sayuran. Secara geografis Pulosari
merupakan kecamatan paling selatan dan paling tinggi di Kabupaten Pemalang,
dengan iklim yang mendukung pertanian dan perkebunan (Arifan dkk.,
2022)(Nuryanto, Abdul Syakur, 2021). Wilayah ini berada di kaki gunung slamet,
gunung tertinggi di Jawa Tengah.

Sebagian besar penduduk mengandalkan sayuran yang berjenis kubis, wortel,
dan cabai menjadi sayur unggulan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal
tetapi luar daerah. Namun, ketergantungan pada pertanian dan perkebunan
(Darmoko, 2015). Selain pertanian, dukuh Krajan memiliki usaha kecil yang
beroperasi di bidang pengolahan hasil pertanian, seperti pembuatan kripik sayur
dan produk olahan lainnya (Safitri dkk., 2024). Meskipun demikian, akses air
bersih untuk keperluan sehari-hari sangat sulit didapat.

Di desa Batursari menyediakan tampungan air untuk menampung air hujan, hal
tersebut termasuk langkah awal untuk memanfaatkan sumber daya yang ada.
Namun, belum terdapatnya alat yang digunakan warga untuk menghasilkan air
bersih pada saat musim kemarau tiba. Rata-rata kekeringan terjadi sekitar 5-8
bulan. Berdasarkan hasil survey di beberapa kecataman Pulosari banyak daerah
yang mengalami kekeringan saat mulai memasuki musim kemarau. Hasil
wawancara dengan Bapak Agus Mulyadi SIP, MM. sebagai Camat Pulosari salah
satunya adalah dukuh Krajan. Pada musim hujan masyarakat sekitar
mengandalkan air hujan untuk keperluan air bersih, sanitasi, pertanian,
peternakan, dan perkebunan. Namun pada saat kemarau, sebagian besar
warganya menjual hasil peternakan mereka untuk membeli air di Desa
Karangsari, Kecamatan Pulosari.

s

' am 1. Hasil ue kondisi mitra pengabdian

Kondisi kekeringan terjadi di dukuh Krajan, desa Batursari. kecamatan
Pulosari, kabupaten Pemalang, tepatnya di RT 01 RW 01 ketika musim kemarau
tiba sumur warga tidak lagi mengeluarkan air yang terjadi di bulan Maret hingga
September. Kehidupan ekonomi warga yang sebagian besar bergantung pada
pertanian harus berhenti ketika musim kemarau tiba akibat minimnya
ketersediaan air. Hal ini menyebabkan petani kesulitan memenuhi kebutuhan
sehari-hari, dan pendapatan mereka menurun drastis. Selain itu, kesulitan air
bersih juga akan berdampak pada kesehatan.

Kekeringan semakin menjadi masalah global yang meluas di berbagai belahan
dunia, sejalan dengan isu perubahan iklim (Erwanto dkk., 2021). Ketersediaan
pangan yang optimal dan distribusi yang merata sangat krusial bagi ketahanan
pangan nasional, yang saat ini menghadapi tantangan akibat kemiskinan di
kalangan petani dan alih fungsi lahan pertanian (Al-baarri dkk., 2020). Situasi ini
tidak hanya memengaruhi ketersediaan air untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi
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juga berdampak pada sektor pertanian, kesehatan, dan ekonomi(Fransiska dkk.,
2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk menjaga
lingkungan agar tetap sehat demi generasi mendatang.

Pertanian berkelanjutan adalah upaya manusia untuk meningkatkan kualitas
hidup dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem yang mendukung
kehidupan(Yulianto, 2016). Praktik pertanian ramah lingkungan sangat penting
untuk melestarikan sumber daya alam, khususnya tanah, air, dan
keanekaragaman hayati(Pertanian & Ramah, t.t.). Langkah-langkah seperti
pengelolaan air yang efisien, penggunaan teknologi ramah lingkungan, dan
penerapan metode pertanian berkelanjutan diperlukan untuk mendukung tujuan
ini. Dengan pendekatan tersebut, pertanian dapat tetap produktif sekaligus
mendukung keberlanjutan di masa depan.

Berbeda dengan kesulitan memperoleh air yang dialami di banyak daerah lain,
di Dukuh Krajan, yang terletak di Desa Batursari, kondisi cukup berbeda. Wilayah
ini termasuk dalam daerah dataran tinggi, di mana suhu rendah dan kelembaban
tinggi sering terjadi pada sore hari menjelang malam. Selama musim hujan yang
berlangsung dari bulan Oktober hingga Februari. Seiring dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, setiap individu didorong untuk bersaing dalam
menciptakan berbagai inovasi(Barri dkk., 2023). Kabut dapat dimanfaatkan
sebagai sumber alternatif air tawar yang berkelanjutan di daerah kering. Air dari
kabut ini bisa dikumpulkan menggunakan sistem penangkap kabut yang
sederhana dan berbiaya rendah(Pranata dkk., t.t.)(Sheli Mustikasari Dewi, Lutfi
Henderlan Harahap, Dani Arisandi, 2024). Potensi kabut muncul ketika tengah
malam, menciptakan suasana yang khas dan memberikan dampak positif bagi
lingkungan sekitar serta dapat mengatasi masalah di dukuh Krajan, desa
Batursari dengan memanfaatkan kabut tersebut menjadi air untuk menghadapi
solusi kekeringan yang terjadi.

Di tengah perubahan iklim, ketersediaan air menjadi faktor penting yang harus
diperhatikan dalam menentukan jenis tanaman dan waktu tanam yang tepat agar
hasil pertanian tetap optimal. Perubahan iklim menghadirkan tantangan unik bagi
budidaya tanaman. Perubahan iklim yang ekstrem, seperti peningkatan suhu,
pola hujan yang tidak teratur, dan kejadian cuaca ekstrem lainnya, dapat
berdampak pada produktivitas tanaman(Sheli Mustikasari Dewi, Lutfi Henderlan
Harahap, Dani Arisandi, 2024). Kondisi kekeringan membuat masyarakat
semakin rentan terhadap perubahan iklim dan cuaca ekstrem yang dapat
mengganggu pola tanam dan siklus pertanian, tanpa adanya solusi yang efektif
untuk mengelola sumber daya air serta urangnya akses terhadap teknologi
modern yang dapat meningkatkan produktivitas pertanian. Untuk itu diperlukan
pendekatan dan program apapun yang dipilih untuk membangun desa, harus
dilaksanakan secara terencana, sistematis, dan melibatkan seluruh stakeholder
yang ada (Darmoko, 2015).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra, solusi yang ditawarkan
yaitu dengan mengatasi kekeringan air dengan alat penangkap embun menjadi
air bersih. Peningkatan kompetensi pembuatan alat dan pemahaman tentang air
bersih dilakukan melalui pelatihan. Potensi kabut begitu besar namun belum
terdapat teknologi untuk bisa memanfaatkannya Dari kondisi kekeringan dan
potensi kabut inilah muncul sebuah gagasan untuk menerapkan teknologi
penangkap kabut dan embun menjadi air bersih (Taufani, A.R, Utomo, P,
Maulana, T, |, 2021).
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Tabel 1. Permasalahan dan solusi

No Aspek Solusi Target
1 Pengetahuan, Pelatihan Modul tahapan
Kurangnya peningkatan pembuatan alat penangkap
pengetahuan pemahaman embun menjadi air bersih
teknologi kebersihan, dan
penangkap embun kesehatan, serta

menjadi air bersih  pemanfaaatan  alat
penangkap  embun
menjadi air bersih.

2 Keterampilan, Peningkatan Alat penangkap embun
Terbatasnya keterampilan menjadi air bersih
Keterampilan pembuatan alat
pembuatan penangkap embun

penangkap embun menjadi air bersih.
menjadi air bersih
3 Lingkungan Implementasi alat Alat penangkap embun
penangkap embun menjadi air bersih
menjadi air bersih

Standard Fog Collector (SFC), memiliki dimensi (panjang x lebar x tinggi) 1
x 0,1 x 0.1 m, dan dibawahnya terdapat penampung air (Taufani, A.R, Utomo, P,
Maulana, T, I, 2021). Sistem ini dapat dimodifikasi dengan pengabut untuk
penangkapan embun. Sistem pengabut air merupakan sistem penyejuk udara
luar ruangan yang ramah lingkungan. Sistem pendinginan evaporatif berpotensi
besar untuk menghemat energi di iklim panas dan kering. Hal ini juga lebih hemat
biaya dibandingkan dengan air conditioner (Luis dkk., 2022). Inovasi alat ini yaitu
dengan kemiringan pada pipa penampung sehingga air mudah mendalir ke
tandon air. Alat juga dilengkapi dengan sistem pengabut yang dapat
memaksimalkan pemanenan air. Keberlanjutan program ini yaitu diseminasi
teknologi ke desa lainnya yang mengalami kekeringan, serta pembuatan tower
yang lebih besar dari sistem penangkap embun yang lebih efektif dan efisien.
Kegiatan ini juga mendukug tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu air bersih
dan sanitasi layak (Permata dkk., 2024)[(Harlin dkk., 2024).

B. METHOD

Pelaksanakan program pengabdian kepada masyarakat ini ditempuh dengan
berbagai metode agar target luaran yang diharapkan dapat tercapai dengan
efektif dan efisien. Beberapa metode yang akan diterapkan yaitu ceramah,
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan. Pilihan metode tersebut
disesuaikan dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai Tahapan pelaksanaan
kegiatan pengabdian ditunjukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan kegiatan pengabdian Masyarakat diuraikan sebagai berikut:
(1) Ceramah

Kegiatan ceramah dilakukan untuk memberikan teori berupa pengetahuan
tentang sistem alat penangkap embun menjadi air bersih. Materi ini berkaitan
dengan sifat fisik dan kimia air embun yang ditangkap melalui jaring-jaring dan
proses pengembunan. Salah satu materinya adalah merancang kapasitas dari
alat penangkap embun. Rumus menghitung kapasitas produksi air menggunakan
persamaan (1):

Q=AxCxE (1)

Di mana: Q adalah Kapasitas produksi air bersih (liter/hari), A adalah Luas
permukaan kondensasi (m?), C adalah Laju pengembunan (liter/m#/hari), dan E
adalah Efisiensi alat (%). Luas permukaan kondensasi (A): Bergantung pada
desain alat, bahan, dan ukuran kolektor embun. Laju pengembunan (C):
Dipengaruhi oleh suhu, kelembaban, dan kondisi lingkungan. Biasanya berkisar
antara 0,1 - 1 liter/m?/hari di daerah dengan kelembaban tinggi. Efisiensi alat (E):
Dipengaruhi oleh bahan pendingin dan desain alat. Rata-rata efisiensi berkisar
antara 50% - 90%. Estimasi desain awal produksi air bersih dengan luas 8 m2.
Q=8 x 0,8 x 0,8=5,12 liter/hari.

(2) Demonstrasi

Dalam kegiatan ini tim pelaksana memperagakan dan mendemonstrasikan
bagaimana cara pembuatan alat. Kegiatan ini untuk meningkatkan pemahaman
prosedur dalam pembuatan alat penangkap embun menjadi air hujan.
Demonstrasi dilakukan secara langsung setelah kegiatan ceramah selesai
dilakukan.

(3) Praktik Langsung

Kegiatan praktik dilaksanakan setelah peserta mendalami materi. Pada
kegiatan ini tim pengabdian bekerjasama dengan mitra dalam proses pembuatan
alat penangkap embun menjadi air. Setelah alat dibuat langsung
diemplementasikan pada warga sekitar.

(4) Pendampingan

Metode pendampingan dilaksanakan dengan sasaran sebagai mitra kerja
atau subjek. Tim pelaksana sebagai pendamping, dengan maksud sebagai
pelaku utamanya adalah mitra sehingga tidak ada ketergantungan kepada tim
pelaksana.
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Untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan program pengabdian,
dilakukan evaluasi. Evaluasi dilakukan tiga tahap, yaitu sebelum, selama, dan
setelah kegiatan. Evaluasi sebelum kegiatan digunakan sebagai pembanding,
yang menggambarkan kondisi awal mitra kegiatan misalnya pengetahuan,
keterampilan, dan efektifitas alat yang telah dibuat. Keberlanjutan program ini
yaitu diseminasi teknologi ke desa lainnya yang mengalami kekeringan, serta
pembuatan tower yang lebih besar dari sistem penangkap embun yang lebih
efektif dan efisien.

C. RESULT AND DISCUSSION

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah berhasil dilaksanakan
dengan baik. Kegiatan awal dimulai dengan membuat desain rangka alat
penangkap embun menjadi air. Desain alat menggunakan aplikasi Computer
Aided Design untuk memudahkan dalam proses pembuatan. Desain rangka alat
ditunjukkan pada gambar 3.

(a) | (b)

Gambar 3. (a) Desain rangka, (b) Rangka penangkap embun

Berdasarkan gambar 3, rangka dibuat menggunakan besi yang dapat
dirangkai saat pelaksanan kegiatan ceramah dan demonstrasi pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Rangka terdiri dari 4 sisi atas dan 4 sisi bawah
sebagai penyangga paranet yang berfunsgi untuk menangkap embun.

Pemberdayaan masyarakat dalam pembuatan alat penangkap embun
menjadi air bersih dilakukan melalui ceramah dan demonstrasi. Kegiatan
pemberdayaan masyarakat dilaksanakan di kantor kelurahan desa batursari,
Kecamatan Pulosari, Kabupaten Pemalang. Kegiatan ceramah pembuatan alat
penangkap embun, demontrasi dan praktik langsung ditunjukkan pada gambar 6
dan gambar 7. Untuk alat yang telah dibuat ditunjukkan pada gambar 4.

[ e A
= o e
Gambar 4. Pemberian materi pembuatan alat penangkap embun menjadi air
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adi air dengan rangka besi

Kegiatan berikutnya adalah pembuatan alat penangkap embun sesuai
dengan kapasitas yang lebih besar. Alat penangkap embun dibuat dengan

rangka menggunakan bambu. Alat dimensi yang dibuat memiliki luas sekitar 24
m2.

W/ = ¢ ’
ey y 1 L8

Gambr?. AIt penakap embun enjadi air dengan rangka bambu

Gambar 7 merupakan alat penangkap embun menjadi air yang berhasil
dibuat. Alat ini masih dalam monitoring untuk penghasilan airnya. Dari
wawancara dengan kepala desa alat yang berhasil dibuat masih minim untuk
menghasilkan air. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Akan tetap produk

yang dihasilkan dapat langsung dimanfaatkan masyarakat untuk keperluan
pertanian.

Skor
O R MNWE U~ W

12 13 14 15
5 4 3 5 4,87
7 7 6 7 7,27

= Sebelum | 5 6 4

B Sesudah | 7 7 6

Gambar 8. Skor pretest dan posttes pengetahuan alat penangkap embun.
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Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperolah
peningkatan pengetahuan tentang alat penangkap embun menjadi air. Rata-rata
nilai sebelum pemberdayaan sebesar 4,87 dan setelah pelatihan sebesar 7,27.
Persentase kenaikan pengetahuan tentang alat penangkap embun menjadi air
sebesar 49%.

D. CONCLUSION

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat diperolah telah
dihasilkan penangkap embun dengan rangka besi dan rangka bambu. Alat yang
telah dihasilkan masih menghasilkan air dalam kapasitas yang minim akan tetapi
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pertanian meskipun belum optimal. Untuk
menghasilkan air yang diperlukan perbahan pada jenis paranet yang digunakan
serta penggunaan material rangka yang dapat menyimpan panas sehingga
ketika malam hari dapat terjadi kondesasi yang optimal. Berdasarkan hasil
pemberdayaan terjadi peningkatan pengetahuan tentang alat penangkap embun
menjadi air. Rata-rata nilai sebelum pemberdayaan sebesar 4,87 dan setelah
pelatihan sebesar 7,27. Persentase kenaikan pengetahuan tentang alat
penangkap embun menjadi air sebesar 49%.
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